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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam upaya pencapaian pendidikan yang berkualitas, peran guru 

sangat menentukan sebuah keberhasilan proses belajar mengajar. Guru 

dituntut menciptakan lingkungan belajar kondusif, sehingga mampu 

mendorong peserta didik untuk belajar dalam dalam kondisi 

menyenangkan. Oleh karena itu cara yang akurat mesti urgensi guru 

lakukan adalah mengembangkan variasi dalam mengajar, di sini guru 

dituntut tidak hanya menggunakan satu metode saja dalam mengajar tetapi 

dituntut lebih kreatif untuk mencapai tujuan.  

Hal ini diperlukan variasi gaya mengajar, dalam interaksi guru 

dengan anak didik. Dalam upaya pencapaian pendidikan yang berkualitas, 

pemerintah telah mengubah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan strategi pengembangan 

kurikulum untuk mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, dan 

berprestasi. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dikembangkan 

sesuai dengan satuan pendidikan, potensi dan karakteristik daerah, serta 

sosial budaya masyarakat setempat dan peserta didik.1 

Dalam kenyataannya, masih banyak kita temui ketidakmaksimalan 

dalam proses pembelajaran. Salah satu faktor penyebabnya adalah 

rendahnya kinerja guru terutama dalam pengelolaan pengajaran yang 

relatif monoton, kurang variatif, tidak terencana dengan baik, yang pada 

akhirnya proses pembelajaran bersifat konvensional, monoton dan terkesan 

guru hanya masuk kelas, ceramah, dan kadang hanya asal memberikan 

tugas. Inilah kurangnya inovasi guru dalam pengelolaan pembelajarannya 
                                                 

1E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah Panduan Praktis, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), Cet. 2, hlm. 20. 
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guna meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran.  

Oleh karena itu, guru harus dapat mendorong peserta didik untuk 

dapat melahirkan ide kreatif dalam rangka menumbuhkan daya nalar, cara 

berpikir logis, sistematis, kreatif, cerdas, dan rasa ingin tahu. Dalam proses 

pembelajaran diharapkan guru dapat menciptakan situasi yang 

menyenangkan sehingga pelajaran akan terasa mudah dipahamisekarang 

sudah tidak zaman lagi guru yang hanya menjadi pengajar kepada peserta 

didiknya, dengan memberikan pelajaran-pelajaran, tanpa memperdulikan 

apakah peserta didik tersebut mengerti dengan apa yang telah 

diajarkannya, atau apakah siswa tersebut hanya mengerti pada saat di kelas 

lalu kurang mengerti ketika sudah di luar kelas. Karena tugas guru tidak 

hanya sekedar mengupayakan para peserta didiknya untuk memperoleh 

berbagai pengetahuan dan keterampilan.  

Sementara itu, untuk mengembangkan kreatifitas, kecakapan dan 

ketrampilan diperlukan suatu alat pembelajaran yang tidak hanya semata-

mata bertujuan menguasai materi melainkan juga bertujuan untuk 

mengembangkan kecakapan-kecakapan yang diperlukan dalam kehidupan 

yang nyata. Harus disadari bahwa banyak parameter yang mempengaruhi 

hasil pendidikan, seperti intelegensi peserta didik, ketersediaan sarana dan 

prasarana belajar, latar belakang pendidikan guru, kemampuan guru dalam 

mengorganisasikan pembelajaran, dan lain sebagainya. Tetapi yang sangat 

penting dilakukan sekarang ini adalah mengembangkan perangkat 

pembelajaran dan strategi pembelajaran.  

Upaya meningkatkan mutu pembelajaran  Bahasa Arab di Kelas V 

MI Tsamrotul Huda 2 Jatirogo Kecamatan Bonang Demak adalah dengan 

menerapkan belajar tuntas dalam bidang Bahasa Arab pada khususnya dan 

bidang-bidang yang lain pada umumnya. Hal ini didasari dengan guru 

yang berlatar belakang PAI telah dibekali dengan metodologi 

pembelajaran Bahasa Arab melalui seminar, sartifikasi, lokakarya dan 
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penataran-penataran. Selain dari itu peserta didik sebagai row input  dalam 

pembelajaran Bahasa Arab, satu sama lain berbeda latar belakang 

pendidikan dan lingkungannya, hal ini memerlukan strategi yang sesuai  

agar ada peningkatan hasil belajar.  

Proses pengajaran adalah peserta didik belajar. Oleh karena itu 

mengajar tidak dapat dipisahkan dari belajar, sehingga peristilahan 

kependidikan kita dikenal ungkapan Proses Belajar Mengajar (PBM) atau 

proses pembelajaran2. 

Guru kegiatan pembelajaran sebaiknya memperhatikan perbedaan 

individual peserta didik, yaitu pada aspek biologis, intelektual, dan 

psikologis. Kerangka pemikiran demikian dimaksudkan agar guru mudah 

dalam melakukan pendekatan kepada setiap peserta didik secara 

individual. Peserta didik sebagai individu memliki perbedaan sebagaimana 

disebutkan di atas. Pemahaman ketiga aspek tersebut akan merapatkan 

hubungan guru dengan peserta didik, sehingga memudahkan melakukan 

pendekatan mengajar. 

Terdapat empat keterampilan dalam pembelajaran Bahasa Arab 

yang harus dikuasai oleh peserta didik Di Kelas V MI Tsamrotul Huda 2 

Jatirogo Kecamatan Bonang Demak diharapkan mampu menguasai 

penguasaan empat keterampilan bahasa diharapkan peserta didik memiliki 

keahlian bahasa Arab sedemikian rupa.  

Penguasaan empat kemampuan bahasa diperlukan strategi yang 

tepat dan cocok. Salah satu strategi yang diterapkan di MI Tsamrotul Huda 

2 Jatirogo Kecamatan Bonang Demak, khususnya dalam pelajaran Bahasa 

Arab adalah metode Card Sort. Proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode Card Sort menguntungkan bagi peserta didik, karena dengan 

kegiatan pembelajaran ini setiap siswa dapat dikembangkan semaksimal 

                                                 
2 Sudjana, Nana,  Dasar - dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung:  Sinar  Baru  

Algesindo,   2005 hal. 1 
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mungkin. Pandangan yang menyatakan semua peserta didik dapat belajar 

sambil bermain, sehingga akan menghilangkan rasa bosan dalam 

pembelajaran, juga akan mempunyai imbas pada pandangan bahwa guru 

dapat mengajar dengan baik dan hasil belajar yang meningkat. 

Memperhatikan hal tersebut, maka penelitian ini dimaksudkan 

untuk mendeskripsikan strategi guru dalam pembelajaran Bahasa Arab 

melalui metode Card Sort, baik dalam persiapan; kegiatan pembelajaran; 

dan evaluasi. Selain dari itu bagaimana penyerapan  peserta didik yang 

beraneka ragam tersebut dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Arab 

dengan metode Card Sort. 

Hal tersebut penulis menggunakan jenis Penelitian Tindakan kelas 

(PTK).  Metode ini digunakan penulis untuk membuktikan bahwa metode 

Card Sort dengan pelaksanaanya dalam kegiatan pembelajaran Di Kelas V 

MI Tsamrotul Huda 2 Jatirogo Kecamatan Bonang Demak dapat 

meningkatkan hasil belajar yang maksimal. Untuk memperoleh data 

tentang guru dan siswa dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

wawancara dan observasi. 

Penulis menduga bahwa guru dalam pembelajaran Bahasa Arab 

melalui metode Card Sort akan membawa dampak perubahan yang positif,  

sesuai dengan pola dan langkah-langkah metode Card Sort. Yaitu Guru 

dalam kegiatan pembelajaran  Bahasa Arab melalui tahap perencanaan, 

kegiatan pembelajaran dan evalusi.  Tidak hanya upaya guru saja, tetapi 

peserta didik pun sangat dominan dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran Bahasa Arab melalui metode Card Sort. Upaya peserta didik  

agar tuntas dalam belajar Bahasa Arab ditempuh dengan aktivitas-aktivitas 

belajar, baik sebelum kegiatan, pelaksanaan kegiatan, setelah kegiatan. 

Strategi guru, kesiapan dan aktivitas peserta didik dapat  memperlancar 

kegiatan pembelajaran bahasa Arab melalui metode Card Sort. 

Maka penulis tertarik mengadakan penelitian berjudul, “Penerapan 

metode Card Sort bagi peningkatan hasil belajar Bahasa Arab materi 



 

 

5 

 

pokok Hadiqatul Bait Di Kelas V MI Tsamrotul Huda 2 Jatirogo 

Kecamatan Bonang Demak Tahun Ajaran 2010/2011,”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan wawancara kepada salah satu guru yang mengampu 

mata pelajaran Bahasa Arab di MI Tsamrotul Huda 2, maka berdasarkan 

latar belakang di atas, identifikasi penulis sebagai berikut: 

1. Masih lemahnya daya serap peserta didik dalam menerima materi 

pelajaran Bahasa Arab, khususnya dalam materi pokok Hadikotul Bait. 

2. Masih rendahnya antusias peserta didik terhadap mata pelajaran 

Bahasa Arab. 

3. Kurangnya media pendukung dalam melaksanakan proses 

pembelajaran Bahasa Arab. 

4. Hasil Belajar tes formatif yang masih di bawah standar ketuntasan 

minimal. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah-pahaman dalam memahami judul di 

atas dan demi menghindarkan dari bermacam-macam penafsiran, maka 

penulis memberikan penjelasan tentang pengertian beberapa kata yang 

tercantum dalam judul sehingga diketahui arti dan makna dalam 

pembelajaran yang diadakan. Beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

diatas adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan 

Penerapan yaitu kemampuan untuk menggunakan atau 

menerapkan teori, prinsip, peraturan atau informasi ke dalam situasi 

yang baru. 

2. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkah–langkah 

pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuan atau kompetensi 
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dari hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapat dicapai dengan 

lebih efektif dan efisien.3 

3. Metode Card Sort 

Card Sort bisa disebut dengan sortir kartu yaitu pemilihan 

kartu. Metode ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan 

untuk mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikasi, fakta, tentang 

obyek atau preview informasi4. Gerakan fisik yang dominan dalam 

strategi ini dapat membantu mendinamiskan kelas yang jenuh dan 

bosan.  

4. Hasil belajar 

Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan 

pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan tertentu. Hasil yang 

diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar.5 

Peningkatan hasil belajar peserta didik menurut peneliti adalah adanya 

peningkatan nilai peserta didik yang diperoleh dari kuis dan tes 

evaluasi diakhir pertemuan siklus. 

5. Peserta didik kelas V MI  

Peserta didik kelas V MI adalah peserta didik yang 

mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran setingkat 

sekolah dasar pada tingkat kelima dan masih terdaftar sebagai peserta 

didik MI Tsamrotul Huda 2. 

6. MI Tsamrotul Huda 2 adalah salah satu lembaga pendidikan setara 

sekolah dasar (SD) yang berlatar belakang Agama Islam yang 

bertempat di Desa Jatirogo Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. 

 

 

                                                 
3 Amin Suyitno, Pemilihan Model – Model Pembelajaran dan Penerapannya di 

SMP, (Semarang: UNNES, 2007), hlm. 1. 
4 www.nduk88imut.wordpress.com tanggal 21 November 2010. 
5  Nana Sudjana, Dasar – Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Sinar Baru 

Algensindo, 2000), hlm. 111, Cet.5. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang 

dirumuskan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan metode Card Sort dalam pelajaran Bahasa 

Arab materi pokok Hadiqatul Bait di kelas V MI Tsamrotul Huda 2 

Jatirogo Kecamatan Bonang Demak? 

2. Adakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Arab 

pada materi pokok Hadiqatul Bait di kelas V MI Tsamrotul Huda 2 

Jatirogo Kecamatan Bonang Demak setelah menerapkan metode Card 

Sort ? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan ini adalah untuk: 

a. Mengetahui penerapan metode Card Sort dalam pelajaran Bahasa 

Arab materi pokok Hadiqatul Bait di kelas V MI Tsamrotul Huda 2 

Jatirogo Kecamatan Bonang Demak.  

b. Mengetahui adakah peningkatan hasil belajar siswa dalam 

pelajaran Bahasa Arab pada materi pokok Hadiqatul Bait di kelas 

V MI Tsamrotul Huda 2 Jatirogo Kecamatan Bonang Demak 

setelah menerapkan metode Card Sort. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan setelah menyelesaikan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi peserta didik MI Tsamrotul Huda 2: 

a. Hasil belajar peserta didik MI Tsamrotul Huda 2 dalam mata 

pelajaran Bahasa Arab khususnya pada materi pokok Hadiqatul 

Bait dapat meningkat. 

b. Kompetensi peserta didik di bidang Bahasa Arab khususnya pada 

materi pokok Hadiqatul Bait dapat meningkat. 

c. Daya tarik peserta didik terhadap mata pelajaran Bahasa Arab 

dapat meningkat. 
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d. Terciptanya persaingan yang sehat dalam berprestasi di kelas. 

2. Manfaat bagi guru MI Tsamrotul Huda 2: 

a. Adanya kekreatifan, inovasi model pembelajaran Bahasa Arab 

dari dan oleh guru yang menitikberatkan pada penerapan metode 

Card Sort yang diharapkan dapat membantu memajukan kualitas 

pendidikan. 

b. Memberikan sumbangsih ide yang positif dalam pemajuan cara 

berfikir. 

c. Sebagai motivasi dan dukungan untuk selalu memperbaiki 

kualitas pembelajaran dan sebagai bahan evaluasi. 

3. Bagi pihak sekolah 

a. Mendapatkan panduan tentang metode Card Sort. 

b. Melalui peningkatan kualitas pembelajaran maka diharapkan 

dapat meningkatkan peringkat MI Tsamrotul Huda 2. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

yang bermanfaat bagi sekolah sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian bersama untuk rujukan pembelajaran MI Tsamrotul 

Huda 2. 

4. Manfaat bagi peneliti : 

a. Mendapatkan pengalaman langsung dalam pelaksanaan 

pembelajaran Melalui penerapan metode Card Sort, sekaligus 

sebagai contoh yang bermanfaat untuk kemudian hari di 

implikasikan ke dalam dunia pendidikan. 

b. Memberi bekal agar peneliti sebagai calon guru yang kreatif dan 

profesional siap melaksanakan berbagai model pembelajaran di 

lapangan, sesuai kebutuhan lapangan agar dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan hasil belajar. 

 

 

 


